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ABSTRAK

Rizki Rahyu : Peramalan Jumlah Ekspor Kopi Indonesia Menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown

Ekspor kopi Indonesia merupakan salah satu hal yang penting bagi negara Indonesia,
karena dapat meningkatkan pendapatan devisa negara. Berdasarkan data tahun 2001 sampai
2016, jumlah ekspor kopi Indonesia berfluktuasi. Sehingga, ekspor kopi Indonesia
mengundang ketidakpastiaan. Jumlah ekspor kopi Indonesia perlu diperkirakan agar dapat
membantu pemerintah dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan yang tepat di
masa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model ekspor kopi
Indonesia menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe Brown dan mengetahui
ramalan jumlah ekspor kopi Indonesia dari tahun 2017-2018 berdasarkan model yang telah
dibentuk.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh melalui publikasi lembaga pemerintah resmi yaitu Badan Pusat Statistik
Sumatera Barat dalam buku Statistik Indonesia. Metode peramalan yang digunakan adalah
metode pemulusan eksponensial tripe tipe Brown. Metode pemulusan eksponensial tripel tipe
Brown merupakan metode peramalan kuantitatif satu parameter untuk n data deret waktu.
Metode ini menggunakan parameter pemulusan a. Untuk menentukan parameter pemulusan
yang cocok, digunakan ukuran ketepatan model yaitu MSE (Mean Square Error). Prinsip dasar
dari metode ini adalah mendapatkan nilai parameter & yang meminimumkan nilai MSE.

Dari hasil analisis dan pengolahan data terlihat bahwa nilai parameter a yang
meminimumkan nilai MSE adalah 0,135 sehingga model peramalan jumlah ekspor kopi
Indonesia menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown adalah

Fio4m = 454.104,887 + 7.769,517m + 36,503m?
sehingga ramalan jumlah ekspor kopi Indonesia pada tahun 2017 adalah 461.892,657 ton dan
tahun 2018 adalah 469.789,936 ton.

Kata Kunci — Jumlah Ekspor Kopi Indonesia, Peramalan, Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown, Mean Square Error (MSE).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam
tersebut dapat dikelola dengan baik dan dapat menghasilkan sesuatu yang berharga
bagi masyarakat Indonesia. Salah satu sektor sumber daya alam yang dapat
dikembangkan dari Indonesia adalah sektor pertanian karena ditunjang dengan
struktur tanah yang baik untuk digunakan bercocok tanam. Sektor pertanian
Indonesia dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Salah satu sub
sektor pertanian adalah sektor perkebunan yang memberikan kontribusi besar
dalam perekonomian Indonesia.

Secara umum tanaman perkebunan, mempunyai peranan besar dan memberikan
kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja, ekspor dan sumber pertumbuhan
ekonomi. Indonesia merupakan daerah subtropis yang potensial untuk
pengembangan komoditas primer perkebunan. Salah satu komoditas primer
perkebunan utama Indonesia yaitu tanaman kopi.

Kopi merupakan salah satu komoditas ekspor andalan pekebunan yang
mempunyai peran sebagai penyumbang devisa besar bagi Indonesia. Nilai devisa
kopi mencapai US$ 1,4 miliar atau setara dengan Rp.18 Triliun menurut Menteri
Pertanian pada tahun 2015. Kopi merupakan komoditas global yang bernilai
ekonomi tinggi dan menjadi salah satu bahan minuman paling populer di dunia.

Hasil produksi kopi Indonesia memenuhi kualitas sangat baik dan diakui oleh dunia



sehingga kopi Indonesia mempunyai daya saing tinggi. Menurut data dari United
States Departement of Agriculture (USDA) yang diolah Pusdatin Kementerian
Pertanian pada tahun 2013, Indonesia adalah negara pengekspor kopi terbesar
keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan kolumbia. Tujuan ekspor kopi
Indonesia dengan jumlah ekspor terbesar pada tahun 2015 adalah USA sebesar
65.509 ton (13,05%). Negara tujuan pengimpor berikutnya adalah Jerman sebesar
47.664 ton (9,49%), Itali 43.048 ton (8,58%), Jepang 41.241 ton (8,21%),
Malaysia 39.394 ton (7,85%), Thailand 29.305 ton (5,84%), Rusia 26.940 ton

(5,37%) dan negara lainnya, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Negara Tujuan Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2015
Berikut adalah data ekspor kopi Indonesia dari tahun 2001-2016.

Tabel 1. Ekspor Kopi Indonesia dari Tahun 2001- 2016

Tahun Jumlah Ekspor Kopi (Ton)
2001 254.000,8
2002 322.543,4
2003 320.768,0
2004 338.647,7
2005 447.686,9
2006 441.508,7
2007 320.431,5
2008 467.852,3
2009 510.030,4
2010 432.721,1




2011 346.062,6
2012 447.010,8
2013 532.139,3
2014 382.750,3
2015 449.612,7
2016 412.370,3

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa data ekspor kopi Indonesia menunjukkan

fluktuasi dari tahun ke tahun, untuk lebih jelas bisa di lihat pada Gambar 2. Berikut

grafik ekspor kopi Indonesia dari Tahun 2001-2016.

Time Series Plot of Jumlah Ekspor Kopi (Ton)
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Gambar 2. Plot Data Deret Waktu Ekspor Kopi Indonesia tahun 2001-2016

Berdasarkan plot data pada Gambar 2 terlihat bahwa puncak ekspor kopi
Indonesia terjadi pada tahun 2013 dan 2009. Hal ini disebabkan meningkatnya
konsumsi dan peminat kopi dan berkembangnya industri-industri pengolahan kopi
yang menguasai pangsa pasar. Jumlah ekspor kopi Indonesia terdapat penurunan
yang cukup tajam terjadi pada tahun 2001, 2007, 2011 dan 2014. Berdasarkan

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan salah satu staf BPS (Bapak



Abrianto, S.ST, MA), penurunan ekspor kopi Indonesia disebabkan oleh kualitas
mutu biji kopi Indonesia rendah karena kalah saing dengan negara lain yang
memiliki kualitas mutu biji kopi lebih baik maka berdampak pada permintaan kopi
Indonesia dan cuaca ekstrim yang terjadi di negara Indonesia berdampak pada
menurunya produksi kopi maka menyebabkan ekspor kopi Indonesia berkurang.
Dilansir dari BeritaSatu.com (15 Januari 2015), pada tahun 2015 ekspor kopi
Indonesia membaik di sebabkan penurunan eksportir dari Brazil dan Vietnam. Oleh
karena itu, perlu diramalkan agar dapat memperkirakan jumlah ekspor kopi
Indonesia pada masa yang akan datang.

Salah satu metode statistik yang dapat memperkirakan jumlah ekspor kopi
Indonesia pada masa yang akan datang adalah metode peramalan. Metode
peramalan adalah cara untuk memperkirakan apa yang terjadi pada masa yang akan
datang dengan dasar data yang relevan. Metode peramalan dibedakan atas metode
kuantitatif dan kualitatif. Makridakis (1999:8), Metode kuantitatif terbagi atas dua
yaitu metode deret waktu dan metode regresi (kausal), sedangkan metode kualitatif
dibedakan menjadi metode eksploratoris dan normatif. Metode deret waktu
merupakan pendugaan masa depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa
lalu. Menurut Arsyad (1999: 205) tujuan metode deret waktu adalah menemukan
pola deret waktu masa lalu yang dapat digunakan untuk memprakirakan pola pada
masa yang akan datang.

Peramalan data runtun waktu yang mengandung trend dapat dilakukan

menggunakan metode pemulusan eksponensial (Arsyad, 1999:52). Metode



pemulusan eksponensial merupakan suatu metode yang menunjukkan pembobotan
parameter menurun secara eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama
(Makridakis, 1999:79). Menurut Arsyad (1999: 56), jumlah data minimum yang
dapat digunakan untuk melakukan peramalan adalah 10 periode dan jangka waktu
ramalan periode kedepan dengan metode pemulusan eksponensial adalah jangka
menegah dan jangka panjang. Metode pemulusan eksponensial terdiri atas metode
pemulusan eksponensial tunggal, ganda, dan tripel. Metode pemulusan
eksponensial tunggal hanya digunakan untuk deret waktu yang stasioner. Metode
pemulusan eksponensial ganda digunakan untuk deret waktu yang menunjukkan
pola trend linier, sedangkan metode pemulusan eksponensial tripel digunakan
untuk deret waktu yang menunjukkan pola trend kuadratis (Makridakis, 1999:93).
Adapun grafik pola trend dari data jumlah ekspor kopi Indonesia tahun 2001 hingga

2016 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Trend Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2001-2016
Secara (a) Linier dan (b) Kuadratis
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Berikut model analisis trend ekspor kopi Indonesia yang ditaksir secara linier

dan kuadratis diperoleh:

Linier Kuadratis
MAPE 14% 10%
MAD 53.981 41.112

MSD | 3.782.702.472 | 2.760.144.618

Berdasarkan model linier dan kuadratis yang terlihat pada tabel di atas dapat
menentukan teknik peramalan mana yang lebih cocok digunakan dengan melihat
nilai MAPE, MAD, dan MSD yang lebih kecil. Dari analisis trend dapat dilihat
bahwa ukuran ketepatan MAPE, MAD, dan MSD dari model kuadratis memiliki
nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan model linier. Untuk itu, penelitian ini
diberi judul “Peramalan Jumlah Ekspor Kopi Indonesia Menggunakan
Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown”.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah ekspor kopi
Indonesia pada tahun 2001 sampai tahun 2016.

2. Metode yang digunakan dalam peramalan jumlah ekspor kopi Indonesia
adalah metode pemulusan eksponensial tripel tipe Brown.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diungkapkan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana model peramalan jumlah ekspor kopi Indonesia dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown?

Bagaimana hasil ramalan jumlah ekspor kopi Indonesia dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown pada

tahun 2017 sampai 2018?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk:

1.

Membentuk model peramalan jumlah ekspor kopi Indonesia dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.

Meramalkan jumlah ekspor kopi Indonesia dengan menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dari Tahun 2017 sampai Tahun

2018 berdasarkan model yang telah dibentuk.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1.

Menambah pengetahuan peneliti tentang peramalan menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.

Bahan masukan bagi pemerintah Indonesia dalam mengambil keputusan
untuk menentukan langkah-langkah perencanaan dalam pengembangan
ekspor kopi Indonesia.

Penelitian selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan dan

memperluas cakupan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang di dapat pada penelitian ini adalah:
1. Model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk jumlah ekspor kopi
Indonesia yaitu sebagai berikut:
Figsm = 454.104,887 + 7.769,517m + 36,503m?
2. Hasil ramalan jumlah ekspor kopi Indonesia tahun 2017 sampai 2018

menggunakan model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown sebagai

berikut:
Tahun Periode | m Jumlah Ekspor Kopi Indonesia
2017 17 1 461.892,657 ton
2018 18 2 469.789,936 ton

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran guna
meningkatkan kualitas penelitian-penelitian yang akan datang. Saran-saran tersebut
sebagai berikut:
1. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan kualitas mutu kopi Indonesia.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menyediakan benih unggul di
setiap sentra produksi di Indonesia. Selain itu diperlukan upaya teknis

penanganan pasca panen kopi yang tepat untuk petani kopi Indonesia.

43



44

2. Peneliti dalam melakukan penelitian memilki keterbatasan, diantaranya
sehubungan dengan data terbaru yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik
Sumatera Barat. Peneliti menyarankan untuk hasil ramalan yang lebih baik

dilakukan penelitian menggunakan data terbaru
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